BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan terhadap campuran

Asphalt Concrete — Binder Course (AC-BC) dengan penambahan variasi kadar filler

zeolite terhadap uji Marshall, maka dapat diperoleh Kesimpulan sebagai berikut:

1. Penentuan kadar aspal optimum (KAO) diawali dengan menghitung kadar aspal
rencana yang diperoleh sebesar 5,5%. Selanjutnya, dilakukan variasi kadar aspal
dengan interval + 0,5% dari kadar rencana tersebut, sehingga digunakan variasi
kadar aspal 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, dan 6,5%. Berdasarkan hasil uji Marshall yang
meliputi parameter density, VMA, VIM, VFA, stability, flow, dan Marshall
Quotient (MQ), diperoleh KAO sebesar 5,5%. Nilai ini berada dalam rentang 5%
- 6% yang memenuhi seluruh kriteria Karakteristik Marshall.

2. Penelitian ini menggunakan zeolite alam sebagai filler pada campuran Asphalt
Concrete — Binder Course (AC-BC) dengan variasi kadar 4%, 5%, 6%, dan 7%.
Penambahan filler zeolite dianalisis terhadap karakteristik Marshall, khususnya
parameter stabilitas, karena stabilitas merupakan indikator kemampuan campuran
aspal menahan deformasi akibat beban lalu lintas tanpa mengalami perubahan
bentuk permanen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebelum penambahan
zeolite, campuran AC-BC memiliki nilai stabilitas yang sesuai dengan spesifikasi.
Setelah penambahan zeolite, nilai stabilitas mengalami peningkatan dengan nilai
maksimum diperoleh pada kadar 5% sebesar 1390 kg, dan seluruh parameter
lainnya tetap memenuhi ketentuan Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2.

3. Dari keempat variasi kadar filler zeolite yang digunakan, yaitu 4%, 5%, 6%, dan
7%, kadar 4%, 5%, 6% menghasilkan parameter Marshall yang memenuhi
spesifikasi, baik dari segi stabilitas, flow, Marshall Quotient (MQ) maupun
parameter volumetrik seperti VIM, VMA, VFA. Sementara itu, pada kadar 7%,
meskipun Sebagian parameter masth memenuhi spesifikasi, terjadi penurunan
nilai stabilitas yang menunjukkan bahwa jumlah filler yang terlalu tinggi
berpotensi membuat campuran menjadi terlalu kaku, sehingga dapat

mempengaruhi fleksibilitas dan durabilitas perkerasan.

69
UNIVERSITAS BUNG HATTA



5.2 Saran

1.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya meneliti pengaruh variasi jenis zeolite
(alami dan sintetis), ukuran butir, maupun perlakuan awal (treatment) terhadap
kinerja campuran AC-BC. Perbedaan sifat fisik dan kimia dari zeolite berpotensi
mempengaruhi nilai stabilitas, MQ, dan parameter volumetric campuran.
Penelitian ini hanya mengkaji parameter Marshall berdasarkan pengujian standar
di laboratorium. Untuk memperoleh Gambaran kinerja campuran yang lebih
menyeluruh, disarankan dilakukan pengujian tambahan seperti uji ketahanan
terhadap perendaman air (Immersian Test), uji deformasi permanen (Rutting Test),
dan uji kelelahan (Fatigue Test). Hal ini penting untuk menilai durabilitas
campuran terhadap kondisi lingkungan dan beban lalu lintas yang bervariasi.
Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk dapat memperluas penelitian
dengan membandingkan kinerja filler zeolite pada campuran yang menggunakan
jenis aspal berbeda, seperti aspal modifikasi plimer (PMB) atau aspal
Performance Grade (PG), untuk melihat kecocokan material terhadap berbagai
tipe pengikat.

Pada penelitian ini, perkerasan yang diuji adalah Asphalt Concrete — Binder
Course (AC-BC). Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan menguji lapisan perkerasan lainnya, seperti Asphalt
Concrete — Base (AC-Base), Lataston, Latasir, dan lainnya dengan variasi

campuran yang lebih beragam lagi.
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